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PENGEM UM ANmenteri Kabinet Indonesia Maju atau kabinet Jokowi Widodo — Makruf Amin pada 23
Oktober lalu memang mengejutkan, meskipun beberapa nama terasa biasa sgja. Salah satu yang paling
mengejutkan adal ah penempatan seorang mantan jenderal, Fachrul Razi, sebagai Menteri Agama.

Keterkegjutan itu bahkan menjadi viral di mediasosial. Di kalangan Nahdliyin, aktivis PMI1 dan Gerakan
Pemuda Ansor, menyuarakan di media sosial tak habis pikir atas sikap Jokowi. Padahal Jokowi jelas bukan Gus
Dur yang memiliki daya ledak tinggi ketika menyusun menteri dan nomenklatur kementerian. Jokowi
sebenarnyaterlihat lebih akomodatif dan pragmatis dalam menetapkan menteri kali ini. Tapi kekagetan rekan-
rekan bisa dimengerti karena Nahdlatul Ulama terus menjadi bamper bagi Jokowi, termasuk di eravivere
pericoloso kampanye lalu.

Sebenarnya situasi ini tidak perlu diratapi seolah-olah akan kiamat. Termasuk ketika Jokowi menetapkan
Nadiem Makarim sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan hilangnya nama Susi Pudjiastuti dari
Menteri Kelautan dan Perikanan. Susi tentu bukan perempuan biasa. Gebrakannya telah menjadikannya salah
satu menteri paling menonjol di era pertama Jokowi, tapi toh tidak terpilih pada periode kali ini.

Tentu politik itu tidak bisa mencerahkan dan berwarna untuk semua orang. Politik itu bukan instragramable:
semua orang harus masuk pada momen selfie dan tersenyum cheers. Penempatan menteri itu, sepragmatis
apapun dalam pandangan netizen — kalau menggunakan istilah Rhenald Kasali kerumunan (crowd) — tetap
memiliki nilai tersendiri dari perspektif Jokowi.

Tiga Jenderal

Sebenarnya Fachrul Razi bukan Menteri Agama pertamadari kalangan militer. Sebelumnyatelah ada dua
orang jenderal yang terpilih pada posisi itu. Pertama, pada 1978 Soeharto mengangkat L etjen Alamsjah Ratu
Prawiranegara sebagai Menag. Keterpilihan Prawiranegara lebih mengejutkan pada saat itu, bahkan sang
jenderal jugaikut bingung.

Meskipun demikian, Soeharto, sang presiden saat itu, memiliki pandangan yang jelas. Kemenag pada kabinet
ketiganya itu diharapkan bisa mendekatkan umat 1slam dengan Pancasila sebagai ideologi negara. Saat itu baik
dari kalangan NU dan Muhammadiyah masih mendua tentang Pancasila. Alamgjah kemudian menjalankan
perannya dengan baik. laterus mendekati kalangan ulama besar NU sehingga akhirnya luluh. Pada Pada
Muktamar di Situbondo pada 1984 NU bisa menerima Pancasila sebagai prinsip dasar kebangsaan. Pada
muktamar itu Abdurrahman Wahid terpilih sebagai ketua PBNU. Sayangnya keberhasilan itu kembali sirna
ketika Soeharto terlalu percaya diri mendorong Pancasila sebagai asas tunggal semua organisasi, termasuk
ormas, melalui UU No. 3/1985. Akhirnyalagi-lagi kalangan umat Islam kembali melakukan perlawanan.

Kedua, ketika Soeharto pada Kabinet Pembangunan K eenam mengangkat Laksama Mudadr Tarmizi Taher
sebagai Menag. Pilihan mengangkat Tarmizi Taher saat itu jugatidak populer. laberadadi bawah nama besar
Munawir Sadzali sebagai menteri-pemikir yang saat itu telah melahirkan buku Mungkinkah Negara Indonesia
Bersendikan Islam? ketika masih sangat belia (1950).

Konsepsinya kemudian hari menjadi nalar yang dikembangkan oleh Nurcholis Madjid, Gus Dur, Ahmad Wahib,
Djohan Effendi dll tentang Islam (multi)kultural dan bukan Islam politikal. Salah satu terobosan Munawir
Sjadzali adalah membuat Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) yang bertujuan mencetak santri progresif,
moderat, dan berwawasan keindonesiaan.

Jadi ketika Jokowi memilih Fachrul Razi sebagai Menag seharusnya bukan hal yang baru. Tujuan Jokowi
kepada sahabat Luhut B. Panjaitan ini juga bukan sekedar menangkal radikalisme tapi juga penataan mana emen
haji, industri halal, dan juga ekonomi keumatan — sesuatu yang memilki sinergi pada aspek akhwal al-
syakhsiyah yang selama ini seolah-olah bukan urusan Kementerian Agama.

Nuansa Baru
Tentu dengan posisi menteri baru itu tidak serta-merta konstruksi final dari tugas pokok dan fungs (Tupoksi)
K emenaa selamaini akan hilana Proaram riitin seperti ranat nenentiian awal Ramadan 1dul Fitri dan Ldul



Tanggal: 02 November 2019

Post by: Tami

Kategori: Repository Media, Artikel Opini,
Tags: Aceh,



https://news.unimal.ac.id/index/author/6/tami
https://news.unimal.ac.id/index/kategori/2/repository-media
https://news.unimal.ac.id/index/kategori/3/artikel-opini
https://news.unimal.ac.id/index/tag/3/aceh

